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SUMMARY

Zuratih. Nutrition and storage time of palm fruit sludge improvement thru addition
of wuluh starfruit (Averrhoa bilimbi) extraction. Supervised by Armina Fariani and
Arfan Abrar

The objectives of this research was to study the effect of wuluh starfruit
extraction to palm fruit sludge nutrition and storage time. Palm fruit sludge will be
used as ruminant’s feed. This research was held in animal nutrition and feed
laboratory, Agriculture Faculty of Unsri. Start from October 2010 to May 2011

Completely randomized design experiment were conducted with 4x2 factorial
mode and 3 replication. Treatments were A factor ; dosage of wuluh starfruit (0, 1,
2, and 3 %) and B factor; storage time (0 and 7 days). Observed parameters were dry
matter, crude protein, crude fibre, extract ether, ash and peroxide numbers.

The result shows that addition of wuluh fruitstar extract into palm fruit sludge
could decrease peroxide numbers and extract ether significantly (P<0.05), however
that didn’t improve their nutrition. There were no significant result on interaction
treatment. Addition of 1% (v/w) wuluh starfruit to palm fruit sludge could
improved storage time up to 7 days.



RINGKASAN

ZURATIH. Peningkatan Kualitas Nutrisi dan Daya Simpan Lumpur Sawit Melalui
Penambahan Belimbing Wuluh (4verrhoa bilimbi). (Dibimbing oleh ARMINA
FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan
ekstrak belimbing wuluh terhadap kualitas nutrisi dan daya simpan lumpur sawit
sebagai pakan ternak serta untuk mengetahui dosis penggunaan antioksidan alami di
dalam lumpur sawit sebagai pakan ternak ruminansia.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober 2010 sampai dengan
Mei 2011.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial
4 x 3 dengan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Faktor A yaitu dosis ekstrak
belimbing wuluh: 0, 1, 2, 3 persen dan faktor B yaitu lama penyimpanan: 0 dan 7
hari. Parameter yang diamati meliputi bahan kering, kadar abu, serat kasar, lemak
kasar, protein kasar dan bilangan peroksida.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan berbagai dosis ekstrak
belimbing wuluh dapat menurunkan angka peroksida dan lemak kasar, namun tidak
memberikan efek terhadap kandungan nutrisi lumpur sawit. Interaksi antara dosis
Ekstrak belimbing wuluh dan lama simpan tidak memberikan pengaruh pada bahan
kering, kadar abu, serat kasar dan angka peroksida, tetapi berpengaruh pada lemak
kasar. Penambahan ekstrak belimbing wuluh 1% (w/v) merupakan dosis yang paling
optimal dalam menyimpan lumpur sawit sampai lama simpan 7 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kelapa sawit di Indonesia sudah cukup berkembang dengan pesat.
Produk utama yang dihasilkan dari industri kelapa sawit ini berupa minyak. Namun
demikian, sisa dari pengolahan minyak sawit ini masih dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak salah satunya yaitu lumpur sawit.

Lumpur sawit merupakan sumber daya yang cukup potensial sebagai pakan
ternak, murah dan tersedia dalam jumlah besar dan relatif tersedia sepanjang waktu.
Sinurat ef al,. (2004) melaporkan bahwa kandungan protein kasar lumpur sawit
kering sekitar 9,6% — 14,5% hampir sama dengan kandungan protein kasar dedak
padi, yaitu 13,3%, dan kandungan lemak kasarnya 10,4%. Sementara nilai Total
Digestible Nutrient lumpur sawit dilaporkan 74%, lebih tinggi dibandingkan dedak
padi yang hanya 70% (Agustin et al., 1991). Oleh karena itu lumpur sawit bisa
digunakan sabagai salah satu bahan konsentrat pakan ruminansia.

Lumpur sawit masih belum banyak dimanfaatkan secara ekonomi. Di areal
perkebunan, lumpur sawit digunakan sebagai penimbun jurang, bahkan lumpur sawit
sering dibuang sembarangan sehingga menimbulkan polusi bagi masyarakat di
sekitar perkebunan (Yeong, 1982). Kandungan air yang cukup tinggi, merupakan
salah satu faktor pembatas dalam penggunaan bahan ini karena membutuhkan upaya
pengeringan. Selain itu lumpur sawit mengandung asam lemak tak jenuh yang cukup
tinggi sehingga bahan ini mudah teroksidasi dan menimbulkan bau tengik.

Ketengikan ini dapat dicegah dengan menambahkan antioksidan. Antioksidan




menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki
radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal
bebas yang dapat menimbulkan proses oksidasi.

Berdasarkan hal di atas maka pada penelitian ini dilakukan penambahan
antioksidan alami ke dalam lumpur sawit yaitu belimbing wuluh. Belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) ini keberadaannya di alam cukup banyak dan masih kurang
dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga secara ekonomi masih kurang berharga.
Kandungan vitamin C belimbing wuluh cukup tinggi yaitu sekitar 52,0 mg dalam
100 gram belimbing wuluh (Effendi, 1998). Vitamin C adalah sebuah antioksidan
alami sehingga penambahan belimbing wuluh ini ke dalam lumpur sawit diharapkan
dapat mencegah ketengikan dan meningkatkan kualitas nutrisi dari lumpur sawit

tersebut sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan
ekstrak belimbing wuluh terhadap kualitas nutrisi dan daya simpan lumpur sawit
sebagai pakan ternak serta untuk mengetahui dosis penggunaan antioksidan alami di

dalam lumpur sawit sebagai pakan ternak ruminansia.

C. Hipotesis

Diduga penambahan belimbing wuluh ke dalam lumpur sawit hingga 3%

akan merubah nilai nutrisi dan lama penyimpanan dari lumpur sawit tersebut.
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